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RINGKASAN 

I DEWA GEDE AGUNG SURYA PRANDITHA. Konsep Taman Rumah 

Tinggal Tradisional Bali Berbasis Budaya. Dibimbing oleh Dr. Ir. ANDI 

GUNAWAN, MAgr.Sc. dan Dr Ir ARIS MUNANDAR, MS. 

Pola ruang dan penataan tanaman pada rumah tradisional Bali penting di 

jaga kelestariannya karena dalam penataan tanaman selain menjaga tanaman yang 

di gunakan sebagai sarana upacara, juga sebagai identitas dari pertamanan 

tradisional di Bali dan menjaga budaya Bali itu sendiri. Oleh karna itu perlu 

diketahui konsep tradisional yang sesuai dengan naskah adat yang ada. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis naskah Adat yang berkaitan dengan taman 

rumah tinggal tradisional Bali, menyusun konsep taman rumah tinggal tradisional 

Bali berdasarkan naskah adat dan wawancara tokoh adat, dan mengevaluasi 

konsep pada taman-taman rumah tradisional Bali di Kabupaten Gianyar. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif melalui metode survei. 

Tahapan penelitiain diawali dengan menganalisis naskah adat yang berkaitan 

dengan konsep taman rumah tradisional Bali, Selanjutnya tahap wawancara 

dengan tokoh adat masyarakat di kabupaten Gianyar untuk mendapatkan 

informasi dan mengkonfirmasi terkait elemen pembentuk taman rumah tradisional 

Bali berbasis budaya. Selanjutnya memformulasikan konsep yang didapat dari 

hasil penelusuran naskah adat dan wawancara terhadap tokoh adat di Kabupaten 

Gianyar, dan verifikasi lapang guna mengevaluasi kesesuaian konsep taman 

rumah tinggal tradisional Bali yang ada di Kabupaten Gianyar. 

Hasil analisis empat naskah adat yaitu (1) Tri Hita Karana, (2) Tri Mandala, 

(3) Asta Dala, dan (4) Asta Kosala Kosali menunjukan elemen dasar pembentuk 

taman rumah tradisional Bali meliputi dua bagian utama yaitu elemen keras 

(hardscape) dan elemen lunak (softscape). Elemen keras (hardscape) meliputi 

rumah, merajan (tempat ibadah), lumbung dan dapur, bale, tugu dan pembatas. 

Elemen lunak (softscape) pembentuk taman rumah tinggal tradisional Bali terdiri 

dari berbagai jenis tanaman. Tanaman yang digunakan merupakan tanaman yang 

berfungsi sebagai sarana upacara adat bagi pemilik rumah. Secara spasial, konsep 

taman tradisional rumah tinggal Bali dibangun oleh 4 (empat) konsep utama yang 

tertuang dalam naskah adat. Keempat konsep tersebut adalah (1) konsep elemen- 

elemen keras dan tataletaknya (Asta Kosala Kosali), (2)konsep fungsi ruang (Tri 

Mandala), (3) konsep kesucian tapak (Tri Hita Karana), dan (4) konsep 

keseimbangan (Asta Dala). Ada 5 (lima) zona dalam konsep taman rumah tinggal 

tradisional Bali dengan 9 (sembilan) sub zona yang mengikutinya. Hasil verifikasi 

konsep taman tradisional Bali di Kabupaten gianyar menunjukkan bahwa seluruh 

sampel rumah masih menerapkan konsep taman rumah tinggal tradisonal Bali 

yaitu asta koasala kosali, tri hita karana, tri mandala. namun penempatan 

tanaman masih belum sesuai dengan konsep asta dala, dimana dalam konsep asta 

dala penempatan tanaman disesuaikan dengan warna buah maupunn bunga dari 

tanaman tersebut yang ditanam sesuai dengan warna dari arah mata angin. 

Kata kunci: Konsep tradisional Bali, Pola penataan ruang, pola penataan 

tanaman. 



      

SUMMARY 

I DEWA GEDE AGUNG SURYA PRANDITHA. Cultural-Based Traditional 

Balinese Residential Garden Concept. Supervised by Dr. Ir. ANDI GUNAWAN, 

MAgr.Sc. and Dr. Ir. ARIS MUNANDAR, MS. 

The spatial pattern and arrangement of plants in traditional Balinese 

houses is important tomaintain because in the arrangement of plants, the idea is 

to maintain plants that are used as a means of ceremonies, also used as the identity 

of traditional gardening in Bali as wellas maintaining Balinese culture. Therefore, 

it is necessary to know traditional concepts that are in accordance with existing 

traditional texts. The objective of this study was to analyze the traditionalscripts 

related to traditional Balinese residential gardens, to develop the concept of 

traditional Balinese residential gardens based on traditional scripts and conduct 

interviews with traditional leaders, and to evaluate the appropriateness concept 

of traditional Balinese home gardens in Gianyar Regency. 

This research applied descriptive method and it was conducted through a 

survey method. The research stage begins with analyzing traditional texts related 

to the concept of traditional Balinese house gardens, and then having interview 

with traditional community leaders in Gianyardistrict to obtain information and 

to confirm the elements that make up traditional cultural-based Balinese home 

gardens. Furthermore, formulating the concepts obtained from the results of 

tracing traditional texts and interviews with traditional leaders in Gianyar 

Regency, and field verificationto test the suitability of the concept of traditional 

Balinese residential gardens in Gianyar Regency. 

The results of the analysis of four traditional texts, namely (1) Tri Hita 

Karana, (2) Tri Mandala, (3) Asta Dala, and (4) Asta Kosala Kosali show the 

basic elements that make up a traditional Balinese home garden include two main 

parts, namely hard elements and soft elements.Hard elements (hardscape) include 

houses, merajan (family temple), barns and kitchens, bales, monuments and 

barriers. The soft elements (softscape) that make up the traditional Balinese 

residential garden consist of various types of plants. The plants used are plants 

that function as means of traditional ceremonies for the owners. Spatially, the 

concept of a traditional Balinese residential garden was built by 4 (four) main 

concepts mentioned in traditional scripts. The four concepts are (1) the concept of 

hard elements and their layout (Asta Kosala Kosali), (2) the concept of space 

function (Tri Mandala), (3) the concept of sanctity of tread (Tri Hita Karana), and 

(4) theconcept of balance (Asta Dala). There are 5 (five) zones in the traditional 

Balinese residential garden concept with 9 (nine) sub-zones that follow. The results 

of the verification of the traditional Balinese garden concept in Gianyar Regency 

show that all samples of houses still apply the traditional Balinese residential 

garden concept, namely Asta Kosala Kosali, Tri Hita Karana, Tri Mandala. 

However, the placement of plants is still not in accordance with the concept of 

Asta Dala, where it is mentioned that the placement of plants is adjusted to the 

color of the fruits and flowers of the plant which are planted according to the color 

of the cardinal directions. 

Keywords: Balinese traditional concept, spatial planning pattern, plant arrangement 

pattern 
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